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ABSTRAK

Untuk mendapatkan kualitas tanah yang baik makan di lakukannya pengujian analysis ayakan. Pengujian
analysis ayakan dapat di lakukan dengan bantuan Shieve Shaker atau bisa juga dengan cara shieve
manual.Pada penelitian studi analysis ayakan dengan metode ASTM 422 menggunakan alat Shieve
Shaker pada pengujian sempel tanah terhadap wilayah KM.9 Kampung Kadung Jaya.Tujuan dari
peneitian ini adalah untuk mengetahui ukuran butir pada masing-masing ayakan dengan menggunakan
alat Shieve Shaker sebagai keperluan pekerja sipil. Penelitian ini di lakukan pada bulan maret - mei 2024
pengolahan data ini di lakukan pada PT. SUCOFINDO Cabang Timika. Dari hasil penelitian yang di
lakukan oleh penulis maka di ketahui bahwa pada kerikil (Gravel ) 0,09% pasir (sand) 35,46% sedangkan
lumpur atau tanah liat (silit & clay) 64,45.

Kata kunci; kerikil, pasir, lumpur atau tanah liat, sieve shaker.

ABSTRACT

To obtain good and long-lasting soil quality, a sieve analysis test is carried out. Filter analysis testing can
be carried out with the help of a shield shield or with a manual shield.In the research study, sieve analysis
using the ASTM 422 method used a shield shaker tool to test soil samples in the KM 9 Kampung Kadung
Jaya area. The aim of this research is to determine the grain size of each sieve using a shield shaker tool
as required by civil workers. This research was conducted on March-11-2024. This data processing was
carried out at PT. SUCOFINDO Timika Branch using quantitative methods. From the results of research
carried out by the author it is known that in gravel (gravel) 0.09% sand (sand) is 35.46% while mud or
clay (silit & clay) is 64.45..

Keywords: gravel, sand, silt or clay, sieve shaker.

PENDAHULUAN pelapukan. Hingga saat ini tanah masih
Dalam perkembangan zaman kebutuhan sangat berguna sebagai bahan bangunan
akan infrastruktur pembangunan begitu pada berbagai macam pekerjaan Selain itu

meningkat sehingga kebutuhan akan bahan
baku bangunan perlu ditingkatkan salah satu
bahan utama dalam infrastruktur adalah
tanah. Tanah merupakan material yang terdiri
dari butiran mineral-mineral padat yang tidak
tersedimentasi (terikat secara kimia) satu
sama lain serta terletak di atas batuan dasar.
Butiran mineral pada tanah berasal dari
bahan-bahan organik yang telah mengalami

tanah juga berguna sebagai pendukung dari
bangunan, baik jalan maupun Gedung
(Febrian 2021). Ada berbagai jenis tanah yang
masing — masing mempunyai karakteristik dan
bentuk yang berbeda — beda, dari yang
mempunyai daya dukung rendah sampai yang
mempunyai daya dukung tinggi.

Tanah adalah material dasar yang sangat
berpengaruh dari suatu struktur maupun
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konstruksi dalam pekerjaan, baik konstruksi
bangunan maupun konstruksi jalan.Tanah di
bedakan menjadi 3 kelompok yaitu tanah yang
mempunyai partikel kasar (mengandung pasir
dan krikil), partikel halus (tanah lempung dan
tanah liat) dan tanah yang mempunyai kadar
organik tinggi (misalnya tanah gembut).
(Mega,2010.) Fungsi tanah adalah sebagai
pendukung pondasi dari suatu banguna maka
dari itu memerlukannya tanah yang stabil
sehingga apa bila ada kondisi tanah yang
kurang mampu mendukung bangunan harus
di perbaiki terlebih dahulu agar memiliki daya
dukung tanah yang di perlukan.Bangunan
yang berdiri di harapkan yang kokoh tidak
rusak akibat penurunan yang tidak merata
ataupun longsor.

Solusi untuk mengetahui nilai tanah tersebut
makan perlu di lakukan pengujian mekanika
tanah yang merupakan proses pe ngujian sifat
makenik suatu material, sempel .Salah satu
prosedur penting dalam melakukan pengujian
mekanika tanah yaitu proses Shive analysis.
Shive analysis adalah proses memisahkan
material berdasarkan ukuran butirannya
dalam proses analysis melibatkan
penggunaan beberapa ayakan atau ayakan
khusus dalam proses sampel material
ditempatkan di atas ayakan yang kemudian
akan digoyangkan untuk memisahkan
partikel.Tindakan ini dapat dilakukan secara
manual atau menggunakan alat shive shaker,
dengan cara ini mengizinkan material terpisah
berdasarkan ukurannya.

Sieve shaker adalah alat yang digunakan
untuk memisahkan partikel kasar atau butiran
granul dengan cara menyaring hingga
memperoleh partikel yang halus. (Triawan
2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April
2024 di wilayah kadun jaya KM.9. Berjarak 17
KM dari Kampus 1 Politeknik Amamapare
Timika dengan waktu perjalanan +31 menit
menggunakan kendaraan roda empat atau
roda dua.

B V2

Gambar 1. Pembersihan Lokasi Sampling
Pengambilan sampel dilakukan secara
manual yaitu dengan cara menggali tanah
dengan menggunakan linggis pada lokasi
kadung jaya KM.9. Tanah digali dengan
kedalaman kurang lebih 1,5 meter, tanah di
ambil dan dimasukan kedalam karung yang
sudah disediakan, tanah yang diambil
sebannyak 500 gram. Sampel diuji di Geotek
PT. Sucofindo cabang Timika untuk penguijian
shieve analysis.

=

= o
Gambar 2. Pengambilan Sampel Tanah
Sampel yang masing-masing 500 gram.
Sampel di masukan ke dalam oven selama 24
jam dengan suhu 60° untuk menghilangkan
kadar airnya (Gambar 3).
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Gambar 3. Memasukkan Sampel ke dalam
Oven

Setelah 24 jam sempel yang ada di dalam tray
dikeluarkan dri oven dan di dinginkan.
Sebelum pengujian siapkan tray dan cawan
kosong dengan keadaan bersih serta di catat
berat masing-masing. Setelah dingin siapkan
tray kosong di timbang sempel dengan berat
500 gram untuk di lakukan pengujian shieve
analysis. Siapkan workshit. Siapkan sieve
shaker dengan berurutan yaitu ukuran paling
besar di atas dan paling kecil di bawah setelah
itu saring secara manual. Tuang sempel ke
dalam ayakan goyangkan kurang lebih 10
menit untuk menghasilkan agregat yang
akurat. Ambil sempel yang tertahan di ayakan
masukkan sempel yang tertahan ke dalam
tray timbang dan tulis beratnya di workshit.

- SN
Gambar 5. Sieve Shaker

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wit. Dry = 11,280

Tabel 1. Hasil pengolahan data

Sieve Wit. £ Wt. Retained | Passing
size Retained Retained (%) (%)
(mm) (@n (9
300.00 0 0 0.00 100.00
200.00 0 0 0.00 100.00
100.00 0 0 0.00 100.00
75.00 0 0 0.00 100.00
50.00 0 0 0.00 100.00
37.50 0 0 0.00 100.00
25.00 0 0 0.00 100.00
19.00 0 0 0.00 100.00
16.00 0 0 0.00 100.00
12.50 0 0 0.00 100.00
9.50 0 0 0.00 100.00
6.30 0 0 0.00 100.00
4.750 10 10 0.09 99.91
2.000 50 60 0.53 99.47
0.425 610 670 5.94 94.06
0.150 2,260 2,930 25.98 74.02
0.075 1,080 4,010 35.55 64.45
PAN 280

Berat yang tertahan pada tabel 2.3 yaitu pada
no ayakan 300.00-6,30 tidak ada sempel yang
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tertahan pada masing-masing sarigan
makannya di situ tertulis dengan angka 0
Pada nomer ayakan 4,750 (wt. Retained)
terdapat 10gr sempel yang tertahan pada
ayakan.
(X Wt. retained) sedangkan jumlah yang
tertahan 10gr karna sempel yang tertahan
sebelumnya itu 0 cara perhitungannya yaitu
wt. Retained+ ¥ W1. retained

125+G26

125 =0

G26 =10gr

0+10 =10gr
(Retained) =hasil dari perhitungan % Wt.
retained di kurangi dengan berat kering
sempel dan di kali 100

Rumus;
(1 26/N$11)*100
| =10gr
Berat kering=11,280
=10:11,280x100
=0,09%

(Passing) untuk menyelesaikan Passing kita
harus menghitung berat tertahan pada
Retained dan di kurangin 100

Rumus;

100- k26

K=0,09%

0°09:100 = 99,91%

Jadi sempel yang tertahan pada

passing sebesar 99,91%
Pada wt. Retained nomor ayakan 2,000
terdapat 50gr sampel yang tertahan pada
ayakan.
(Z Wt. retained) = untuk menghasilkan Z
Wt. retained yang tertahan maka % Wt.
retained sebelumnya di tambah wt.
Retained
Rumus;
| 26+G27
=10
G=50
10+50 = 60gr
Jdi sempel yang tertahan pada Z Wh.
retained yaitu 60gr
Retained = untuk menghasilkan Retained
maka berat yang tertahan pada Z Wt.
retained di kurangi berat kering dan di kali
100

Rumus;
(127/N$11)*100
| =60
Berat kering =11,280
60:11,280x100= 0,53
Passing = untuk menyelesaikan passing
kita harus menghitung berta yang tertahan
pada Reteined dan di kurangi 100
Rumus;
100-K27
K =0,53
100-0,53
=99,47
Wt. Retained berat yang tertahan pada nomor
ayakan 0,425 sebanyak 610gr
2 Wt. Retained = untuk menghasilkan Z Wt.
Retained maka jumlah ~ Wt. Retained yang
sebelumnya di tambah dengan Wit.
Retained
125+G26
| =60
G =610
60+610
=670gr
Retained= untuk menghasilkan Retained
maka berat yang tertahan pada £ Wt.
retained di kurangi berat kering dan di
kali 100
(128/N$11)x100
| =670
Berat kering =11.280
670:11.280x100
=5,94%
Jadi berat pada Retained adalah 5,94%
Passing = untuk menyelesaikan passing
kita harus menghitung berta yang
tertahan pada Reteined dan di kurangi
100
100-K28
K=5,94
100-5,94
=94,06%
Wt. Retained berat yang tertahan pada nomor
ayakan 0,150 sebanyak 2.260gr
2 Wt. Retained = untuk menghasilkan X
Wt. Retained maka jumlah ~ Wt. Retained
yang sebelumnya di tambah dengan Wit.
Retained
128+G29
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=670
G=2.260
670+2.260
=2.930
Retained = untuk menghasilkan
Retained maka berat yang tertahan
pada > Wt. retained di kurangi berat
kering dan di kali 100
Rumus;
(129/N$11)*100
I=2.930
Berat kering = 11.280
2.930:11.280x100
=25,98%
Jadi berat yang tertahan pada Retainer
adalah 25,98%
Passing= untuk menyelesaikan pessing
kita harus menghitung berat yang
tertahan pada Retainer
Rumus ;
100-k29
100-25,98
=74,02%

Jdi berat dari Retained adalah
35,55%
Pessing= untuk menyelesaikan pessing
kita harus menghitung berat yang tertahan
pada Retainer
100-K30
K= 35,55
100-35,55
S=64,45%
Jadi hasil yang di peroleh oleh passing
adalah 64,45%

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan
maka diperoleh kesimpulan bahwa
presentase ukuran butir sampel tanah pada
wilayah Kadun Jaya adalah kerikil 0,09% |,
pasir 35,46%, lumpur/tanah liat 64,45%
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